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“TRADISI KHATAMAN TAREKAT NAQSYABANDIYAH
PADA MASYARAKAT DESA LAKSAMANA
KECAMATAN SABAK AUH
KABUPATEN SIAK”
Tarekat Naqsyabandiyah tumbuh dan berkembang karena dibawa oleh
penganut Tarekat itu sendiri, mulai dari Syeikh Bahauddin Naqsyabandy (1317-
1389 M) orang pertama yang mendirikan ajaran tarekat Naqsyabandy. Karena
beliau pendiri tarekat ini maka nama tarekat Naqsyabandiyah diambil dari nama
pendirinya Naqsyabandy (mengukir,ukiran). Ajaran tarekat ini sampai kepada ke
berbagai negara antara lain: Mekkah, Madinah, Arab Saudi, Mesir, Afrika,
Hindia, China, Asia tenggara, Indonesia termasuk Riau. Di Riau ajaran tarekat
Naqsyabandiyah terdapat diberbagai Kabupaten, yakni Kabupaten Siak,
Bengkalis, Kampar,  Pelalawan, Rohul, dan Rohil, ajaran tarekat Naqsyabandiyah
memang banyak  diminati oleh kalangan masyarakat bawah karena kesederhanaan
dalam pengamalan ajarannya, ajaran tarekat Naqsyabandiyah masuk di desa
Laksamana dibawa oleh K.H Abdul Mukti pada tahun 1959 dan wafat pada tahun
1967.
Pengaruh tarekat Naqsyabandiyah di desa Laksamana dalam peningkatan
tradisi khataman begitu terasa di kalangan para penganutnya, hal ini yang menjadi
rumusan masalah dengan cara melihat bagaimana tradisi khataman tarekat
Naqsyabandiyah dan faktor apa yang mempengaruhinya ?. Ajaran tarekat
Naqsyabandiyah merupakan salah satu bentuk ritual untuk mendekatkan diri
kepada Allh SWT. Sehingga dapat menghindari diri dari perbuatan dosa,
menghindari perbuatan dosa bukan bearti harus melakukan ibadah semata, tentu
juga harus dibarengi dengan bekerja. Di samping melakukan aktifitas, sabar
terhadap kesulitan, tawakkal, ridho, dan hati senantiasa tetap mengingat Allah
dengan kalimat zikir di hati.
Hasil temuan penelitian di lapangan dalam bentuk teknik deskriptif
analitik melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi diperoleh bahwa
penganut tarekat Naqsyabandiyah di desa Laksamana Kecamatan Sabak Auh
memiliki tradisi khataman yang baik. Peningkatan tradisi khataman dipengaruhi
oleh ajaran-ajaran tarekat Naqsyabandiyah itu sendiri seperti zikir untuk selalu
mengingat Allh SWT.  Sabar terhadap kesulitan apapun, tawakkal dan ridho
dengan segala keadaan, mereka para penganut tarekat Naqsyabandiyah juga
memiliki pola pikir yang sangat bagus, hal ini tidak terlepas dari pendidikan yang
mereka dapat kan.
vABSTRACT
THE TRADITION OF KHATAMAN TAREKAT NAQSYABANDIYAH AT
THE COMMUNITY OF LAKSAMANA SUB-DISTRICT OF
SABAK AUH THE REGENCY OF SIAK
Tarekat Naqsyabandiyah has grown and developed due be taken by
adherents of it, started from Syekh Bahauiddin Naqsyabandi (1317-138M) who is
the founder of Tarekat Naqsyabandiyah at 6th Hijriyyah. Because he is the founder
of Tarekat Naqsyabanadiyah so the name is taken form the name of founder
Naqsyabandy. The teaching of this Tarekat has spread to several countries such
as: Mecca, Saudi Arabia, Egypt, Africa, Hindi, Indonesia including Riau. Tarekat
Naqsyabandiyah has existed in several regencies of Riau such as Siak, Bengkalis,
Kampar, Pelalawan, Rohul, Rohil, the teaching of Naqsyabandiyah much demand
by grassr oots community, the teaching of Naqsyabandiyah entered the village of
Laksamana was taken by K.H Abdul Mukti in 1959 and died in 1967.
The effect of Tarekat Naqsyabandiyah in the village of Laksamana in
increasing the tradition of Khataman is felt by its followers, thi s is the
formulation by observing to how the tradition of Khataman Tarekat
Naqsyabandiyah and what the factor influenced it? The teaching Naqsyabandiyah
is one of rituals to be nearer to Allah, so as to avoid themselves from sin, to avoid
sin shall mean should not worship alone would also be accompanied by work.
Besides doing activities, patient with difficulty, resignation, blessing , and always
keep in mind the hearts of God with words of remembrance hearts.
Research findings in the field in the form of descriptive analytic
techniques through observation, interviews, and obtained documentation that the
adherents of the congregation in the village of Admiral District Naqsyabandiyah
Sabak Khataman AUH has a good tradition. Increased Khataman tradition
influenced by the teachings of the congregation itself Naqsyabandiyah as
remembrance to always remember Allh SWT. Patient with any difficulty,
resignation and pleased with all the circumstances, they are the adherents of the
congregation Naqsyabandiyah also has a very good mindset, it is not independent
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